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Tentang
HUKUM PENGGUNAAN KOKON ULAT SUTERA UNTUK KOSMETIKA

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah :

Menimbang : a. bahwa ajaran Islam menganjurkan untuk berhias (tazayyun),
dan kosmetika telah menjadi bagian dari kebutuhan hidup
manusia;

b. bahwa kosmetika yang digunakan oleh setiap muslim harus
berbahan suci dan halal;

c. bahwa perkembangan industri telah menghasilkan berbagai
produk kosmetika yang sebagiannya menggunakan kokon ulat
sutera, dan karenanya muncul pertanyaan mengenai hukum
penggunaan kokon ulat sutera dalam produk kosmetika;

d. bahwa oleh karena itu, Majelis Ulama Indonesia perlu
menetapkan fatwa tentang hukum penggunaan kokon ulat
sutera dalam produk kosmetika untuk dijadikan pedoman.

Mengingat : 1. Ayat-ayatal-Qur'an, antara lain:
a. Surat al-A'raf ayat 31 tentang perintah untuk berhias:
3 ) 155,00 95 1555205 155 s F e (KL 1535 231 sy
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Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bc;gus pada
setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan

berlebihan. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang
berlebih-lebihan. (QS. al-A’raf: 32)
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b. Surat al-A’'raf, ayat 32 tentang larangan mengharamkan
perhiasan:

Sedl) (2 115 B e olially ssiad 2531 01 <1 B 235 03 1B
p38) ol Jiadt GUIS daliall 5 Lalls G sl @ Iglal

(32 :c8,e81) &y galag
Katakanlah (Muhammad): “Siapakah yang mengharamkan
perhiasan dari Allah yang telah disediakan untuk hamba-
hamba-Nya dan rezeki yang baik-baik? Katakanlah, “Semua itu
untuk orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, dan
khusus (untuk mereka saja) pada hari Kiamat.” Demikianlah

Kami menjelaskan ayat-ayat itu untuk orang-orang yang
mengetahui”. (QS. al-A’raf: 32)

c. Surat al-A'raf ayat 157 mengenai dihalalkannya segala yang
baik dan diharamkannya segala yang buruk:

(157 :81,e¥1) . Zsliid) pgale 2555 clighall &4 el
Dan Allah menghalalkan segala yang baik bagi mereka dan
mengharamkan bagi mereka segala sesuatu yang buruk. (QS.
al-A'raf: 157)

(4 3oslll) Slab) 480 71 15 3] 21 130 3l6sTag
Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang dihalalkan bagi

mereka?". Katakanlah: "Dihalalkan bagimu segala yang baik”.
(QS. al-Maidah: 4)

2. Hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, antara lain:

a. Hadis mengenai anjuran memperlihatkan nikmat Allah
subhanahu wa ta’ala:
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Dari Imran bin Hushain, ia berkata: "Sesungguhnya Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: "Siapa pun yang diberi
nikmat oleh Allah dengan suatu kenikmatan, maka Allah
senang bukti nikmat-Nya kepada makhluk itu terlihat”. (HR.
Ahmad)
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b. Hadis mengenai larangan memakai sutera, minum dan makan
menggunakan bejana dari emas dan perak:
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Dari Hudzaifah, ia berkata: Saya mendengar Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: "Janganlah menggunakan pakaian
sutera atau kain sutera, janganlah minum dari bejana emas
dan perak, dan janganlah pula makan dari piring emas dan

perak karena sesungguhnya emas dan perak itu bagi mereka di
dunia, dan bagi kita di akhirat”. (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

c. Hadis mengenai emas dan sutera dihalalkan bagi perempuan,
dan diharamkan bagi lelaki:
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Dari Abu Musa Al-Asy‘ari, ia berkata: Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: "Emas dan sutera dihalalkan bagi

perempuan dari ummatku, dan diharamkan bagi lelaki
ummatku”. (HR. Ahmad)

d. Hadis bahwa Allah subhanahu wa ta’ala hanya menerima
perkara yang baik:
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Dari Abu Hurairah ra, ia berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda: "Wahai manusia, sesungguhnya Allah
adalah baik yang tidak menerima kecuali yang baik.
Sesungguhnya Allah telah memerintahkan orang-orang
beriman sesuai apa yang pernah diperintahkan kepada para
Rasul-Nya". (HR. Muslim)

3. Kaidah Fikih, antara lain:

ot e U3 805 G5 LY LY g sl
Hukum dasar segala sesuatu adalah mubah, sehingga ada dalil
yang menunjukkan keharaman.

A5 el g el

Hukum dasar berbagai kemanfaatan adalah boleh.

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia



Fatwa tentang Hukum Penggunaan Kokon Ulat Sutera Untuk Produk Kosmetika 4

L?b.:u/al.é.'o.j 33.{?\
Hukum segala sesuatu adalah tergantung pada tujuannya.

o lill R85 slasl)

Hukum berbagai peralatan adalah sesuai hukum tujuannya.

Memperhatikan: 1. Pendapat Ibnu Hajar Al-Haitami di dalam Tuhfah al-Muhtaj fi
Syarh al-Minhayj, Jilid I, Halaman 123:

511385 345 4ile 55 Bis 408 U5 9 5l T 48 O & 5all
o i ¥ a3 Bilmnl) B 2aab¥l § oy ylad) 23 2 as
N dsiasd JU aelal aapidl dudad Glp . Jaall 3 il 55s G )
535305 «g9la| wiad) Lh Ly (aza] (&5 o Eis apad W) &elsy)

b e Bay3 B30 W3 ks JSY) @ 51510 g5l 155,
Sesungguhnya secara lahir layak dikatakan, bahwa hukum boleh
itu tidak diragukan sekiranya membawa manfaat. Demikian pula
masalah makanan, jika keadaannya belum jelas, batu dan
sejenisnya tidak haram kecuali membawa kemudaratan pada
badan atau akal. Adapun alasan haram karena menyia-nyiakan
harta itu tertolak karena menyia-nyiakan harta hukumnya haram
itu sekiranya tidak ada tujuan yang lebih penting yang dalam hal
ini adalah berobat. Mereka menyatakan, boleh berobat dengan

mutiara untuk celak mata dan lainnya, bisa jadi harganya melebihi
emas.

2. Pendapat Ibnu Hajar al-Haitami di dalam Tuhfah al-Muhtaj fi
Syarh al-Minhaj, tahun 1357 H/1987 M, Jilid VIII, Halaman 258:

el g 58 Ol el e 5h9 oifilin, (U (s Jaess Uonid)
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"Memperindah permadani dan perabotan rumah adalah halal,
seperti menghiasi rumah dengan bermacam fasilitas yang
digunakan di rumah, berbagai bejana dan lainnya. Sesungguhnya
menghindari penggunaan sutera adalah khusus penggunaan di
badan. Oleh karena itu, boleh menjadikan sutera untuk permadani
sebagai tempat duduk. Ibnu Rif'ah menyatakan, bahwa tidak boleh

menggunakan sutera yang melekat di badan karena sama dengan
pakaian”,
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3. Penjelasan Dr. Ir. Purnama Hidayat, M.Sc. tanggal 4 November
2020 mengenai Kokon Ulat Sutera, antara lain bahwa:

a. Kokon wulat sutra adalah kantong berwarna putih dan
berbentuk oval sebagai pelindung kepompong (pupae) yang
ada di dalamnya.

b. Kokon (cocoon) ulat sutra terbuat dari benang sutra alami
sepanjang 300 sampai 900 meter yang terbentuk dari cairan
kelenjar sutra yang dikeluarkan melalui spinneret.

c. Benang sutra sangat halus dan banyak dimanfaatkan untuk
bahan pakaian. Di samping itu, benang sutra mengandung
protein dan banyak dimanfaatkan sebagai bahan kosmetika.

d. Kepompong (pupae) adalah tahapan-tahapan (stadia) antara
larva dan ngengat dewasa yang terbungkus di dalam kokon
yang terbuat dari sutra.

4. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor: 30 Tahun 2011 Tentang
Penggunaan Plasenta Hewan Halal Untuk Bahan Kosmetika dan
Obat Luar.

5. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor: 26 Tahun 2013 Tentang
Standard Kehalalam Produk Kosmetika dan Penggunaannya.

6. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Sidang
rapat Pleno Komisi Fatwa MUI tanggal 7 April 2021 M bertepatan
dengan 24 Syakban 1442 H

Dengan bertawakkal kepada Allah subhanahu wa ta’ala.

MEMUTUSKAN

Menetapkan : HUKUM PENGGUNAAN KOKON ULAT SUTERA UNTUK
KOSMETIKA

Pertama : Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan:

1. Kokon ulat sutra adalah kantong kepompong berwarna putih dan
berbentuk oval terbuat dari benang sutra alami yang terbentuk
dari cairan kelenjar sutra yang dikeluarkan melalui spinneret.

2. Kosmetika adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk
digunakan pada bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut,
kuku, bibir dan organ genital bagian luar) atau gigi dan membran
mukosa mulut terutama untuk membersihkan, mewangikan,
mengubah penampilan dan/atau memperbaiki bau badan atau
melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik.
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Kedua : Ketentuan Hukum

1. Kokon ulat sutra sebagaimana yang dimaksud dalam ketentuan
umum hukumnya suci.

2. Dalam hal kokon ulat sutra tercampur dengan najis, wajib
disucikan secara syar’i sebelum diproses menjadi bahan
kosmetika.

3. Penggunaan kokon ulat sutra untuk bahan kosmetika, hukumnya
boleh (mubah), selama tidak membahayakan.

Ketiga : Ketentuan Penutup

1. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dan jika di kemudian
hari diperlukan, dapat dilakukan perbaikan dan penyempurnaan
sebagaimana mestinya.

2. Agar setiap muslim dan pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya dan menghimbau semua pihak untuk
menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di :Jakarta
Pada tanggal :24 Syakban 1442 H
7 April 2021 M
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